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MOTTO 

تُمْ مُؤْمِنِيْنَ   وَلََ تَهِنُ وْا وَلََ تَحْزَنُ وْا وَانَْ تُمُ الَْْعْلَوْنَ إِنْ كُن ْ

Artinya:  

Janganlah kamu merasa lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal kamulah 

orang-orang yang paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin. (QS. 

Ali Imran [3]: 139)  

 

 

 

  



vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya, karena-Nya lah penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana (S-1) dengan tepat 

waktu. Selawat salam tetap tercurahkan kepada baginda Agung Muhammad SAW 

yang merupakan penyempurna akhlak manusia sekaligus Nabi pemberi syafaat. 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 

1.  Bapak Bambang Nur Cahyo dan Ibu Nur Azizah yang tidak lain adalah 

orang tua saya. Sebagai tanda bakti, hormat, dan tanda terima kasih yang 

tak terhingga kepada orang tua penulis. Penulis mempersembahkan karya 

kecil ini kepada ayah dan mama yang selama ini telah merawat, mendidik, 

mendampingi dan memberikan segala dukungan kepada penulis tanpa 

sekalipun terdengar keluh yang dirasakan. Semoga adanya skripsi ini dapat 

membuat kedua orang tua senang dan semoga dapat menjadi langkah awal 

penulis untuk menjadi orang yang bermanfaat sesuai dengan harapan bapak 

dan ibu.  

2. Diri penulis sendiri, terimakasih telah menyelesaikan skripsi ini dan 

terimakasih telah berhasil melawan ego pada diri sendiri. Terimakasih 

sudah mau belajar dan mandiri. Terimakasih sudah dapat mengendalikan 

diri untuk lebih bersabar dan tenang dalam menghadapi sesuatu.  

 

 

  





ix 
 

ABSTRAK 

ZAKARIA, MOHAMMAD, SHOLEHUDIN. Pembimbing I Dr. H. Ahmad Subakir, 

M.Ag. Pembimbing II H. Zainal Muttaqin, S.Th.I, M.A. Pandangan Ibnu Katsir Dan 

Quraish Shihab Tentang Birrul Walidain Dalam Al-Qur’an Surah Luqman Ayat 14 – 16. 

Skripsi. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Skripsi, Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Kediri. 2025. 

Kata Kunci: Al-Qur’an, Tafsir, Birrul Walidain 

Birrul walidain atau berbakti kepada kedua orang tua merupakan salah satu ajaran 

fundamental dalam Islam yang memiliki kedudukan tinggi dalam Al-Qur’an. Dalam 

Surah Luqman ayat 14-16, Allah SWT menekankan pentingnya ketaatan kepada orang 

tua, terutama ibu, yang telah mengalami kesulitan dalam mengandung, melahirkan, dan 

membesarkan anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan Quraish Shihab 

dan Ibnu Katsir mengenai birrul walidain yang terkandung dalam Surah Luqman ayat 14-

16. Dengan menggunakan metode kualitatif-deskriptif serta pendekatan tafsir maudhu’I 

(tematik), penelitian ini membandingkan tafsir kedua mufasir dari aspek makna, cakupan, 

serta implikasi birrul walidain dalam kehidupan seorang Muslim. Sumber utama 

penelitian ini adalah Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab dan Tafsir Al-Qur’an Al-

‘Azhim karya Ibnu Katsir. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang lebih 

condong fokus dalam mendeskripsikan keadaan sifat ataupun hakikat dari suatu nilai atau 

gejala tertentu. Penelitian kualitatif dipergunakan untuk mencari makna. Sumber data 

primer dalam peneltdian ini bersumber dari Al-Qur’an khususnya pada QS. Luqman ayat 

14-16 yang membahas terkait Birrul Walidain. Sedangkan Sumber data sekunder yang 

peneliti gunakan dalam penelitian bersumber dari kitab tafsir, buku, jurnal, dan 

sebagainya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua mufasir memiliki kesamaan dalam 

menekankan pentingnya birrul walidain sebagai kewajiban utama seorang Muslim setelah 

beriman kepada Allah SWT. Keduanya juga sependapat bahwa jika perintah orang tua 

bertentangan dengan ajaran Islam, maka ketaatan kepada Allah lebih diutamakan. 

Namun, terdapat perbedaan pendekatan dalam menafsirkan ayat ini, di mana Quraish 

Shihab lebih menyoroti aspek moral dan etika dalam kehidupan modern, sedangkan Ibnu 

Katsir lebih menekankan aspek historis dan kontekstual dengan merujuk pada riwayat-

riwayat terdahulu. 
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ABSTRACT 

ZAKARIA, MOHAMMAD, SHOLEHUDIN. Supervisor I Dr. H. Ahmad Subakir, 

M.Ag. Supervisor II H. Zainal Muttaqin, S.Th.I, M.A. Ibn Kathir and Quraish Shihab's 

Views on Birrul Walidain in the Qur'an, Surah Luqman Verses 14-16. Thesis. Department 

of Qur’anic Studies and Tafsir. Faculty of Ushuluddin and Da'wah, State Islamic Institute 

(IAIN) Kediri. 2025. 

Keywords: Al-Qur’an, Tafsir, Birrul Walidain 

Birrul walidain, or honoring and being dutiful to one's parents, is one of the fundamental 

teachings in Islam with a high position in the Qur'an. In Surah Luqman verses 14-16, 

Allah SWT emphasizes the importance of obedience to parents, especdially mothers, who 

experience hardship during pregnancy, childbirth, and raising children. This study aims 

to examine the views of Quraish Shihab and Ibn Kathir regarding birrul walidain as 

contained in Surah Luqman verses 14-16. Using a qualitative-descriptive method and a 

thematic exegesis approach, this research compares the interpretations of the two scholars 

from the perspectives of meaning, scope, and the implications of birrul walidain in the 

life of a Muslim. The primary sources for this research are Quraish Shihab's Tafsir Al-

Misbah and Ibn Kathir's Tafsir Al-Qur'an Al-‘Azhim. 

This research uses a qualitative research type, which focuses on describing the 

characteristics or essence of a particular value or phenomenon. Qualitative research is 

used to find meaning. The primary data source for this study comes from the Qur'an, 

specifically Surah Luqman verses 14-16, which discusses birrul walidain. Meanwhile, 

secondary data sources include exegesis books, journals, and other related references. 

The results show that both scholars emphasize the importance of birrul walidain as the 

primary obligation of a Muslim after believing in Allah SWT. They also agree that if 

parental commands contradict Islamic teachings, obedience to Allah should take 

precedence. However, there is a difference in their approaches to interpreting this verse. 

Quraish Shihab focuses more on the moral and ethical aspects of modern life, while Ibn 

Kathir emphasizes the historical and contextual aspects by referring to previous 

narrations. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ھ Sh ش

 Y ي }S ص

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ 

yang ditulis 

sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan ddiatasnya. 

 ditulis Ah}madi>yah : أحممد ية

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya 
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 ditulis dalla : دّل

C. Ta’ Marbu>t}ah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jama>‘ah : جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), ditulis 

“at”. 

 ditulis ni’mat Allah : نعمة الله

 ditulis zaka>t al-fit}r : زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-

masing dengan huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, dan u panjang ditulis u>, 

masing-masing dengan coretan di atas huruf a, i dan u 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan (أو) 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun 

diikuti huruf shamsi>yah, huruf al ditulis al- 
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 ditulis al-Ja>mi‘ah : الجا معة

 ditulis al-Shi>‘ah : الشيعة

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

I. Kata dalam Rangkadian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam 

rangkadian frase dan kalimat ditulis kata per kata 

 ditulis Shaykh al-Isl>am : شيخ اٍلا سلا م

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, dan hadits), tidak 

mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam 

kamus tersebut.
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